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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Internet merupakan salah bentuk dari perkembangan dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengertian dari Internet (kependekan dari interconnection-networking) adalah seluruh jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar sistem global Transmission Control Protocol /Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol) untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia. Rangkaian internet yang terbesar dinamakan Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaidah ini dinamakan internetworking (antar jaringan).
Tak terpungkiri kegunaan internet banyak membantu measyarakat dalam mencari hal yang mereka butuhkan, entah itu yang ingin mereka tahu, atau yang harus mereka tahu. Namun karena memiliki banyak kegunaan, baik secara langsung maupun tidak langsung internet mempunyai dampak bagi masyarakat, baik itu berdampak positif ataupun negatif. Dampaknya pun tidak terbatas terhadap kalangan tertentu saja, namun telah meluas ke semua kalangan baik kalangan terpelajar maupun bukan kalangan terpelajar. Tak hanya berdampak pada satu bidang saja, internet juga memiliki dampak di berbagai buidang kehidupan yaitu seperti sosial dan ekonomi. 
Dalam kehidupan sosial, menurut Roselin (2010), perkembangan teknologi internet juga tidak saja mampu menciptakan masyarakat dunia global, namun mampu menciptakan suatu transformasi dalam ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat, sehingga tanpa disadari manusia telah hidup dalam dua kehidupan yaitu kehidupan masyarakat nyata dan kehidupan masyarakat maya (cyber community). Melalui internet, memungkinkan seseorang melakukan kontak atau hubungan secara tidak langsung dengan komunitas dunia maya lainnya. Sedangkan dampak intenet dalam kehidupan ekonomi dapat dilihat secara nyata dalam kehidupan sehari-hari yaitu seperti penggunaan digital payment, tumbuhnya market place, dan masih banyak lagi. Karena banyaknya dampak internet dalam kehidupan sosial, tentunya pengguna internet seiring waktu semakin bertambah. Menurut lembaga riset pasar yaitu E-Marketer menyatakan bahwa jumlah pengguna internet pada tahun 2014 di Indonesia mencapai 83.7 juta pengguna. Jumlah pengguna tersebut dihitung selama hanya satu bulan. Dengan angka tersebut membawa Indonesia menduduki peringkat ke 6 sebagai pengguna internet terbesar di dunia pada tahun tersebut. Pada tahun 2017 jumlah pengguna internet mengalami kenaikan yang besar yaitu mencapai 112 juta pengguna. Jumlah tersebut mengalahkan Jepang sehingga Indonesia naik menjadi peringkat ke 5 sebagai negera dengan penggunaan internet terbesar di dunia. Dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau yang dikenal dengan APJII, menyatakan bahwa survei penetrasi untuk pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 naik hingga mencapai 171.17 juta pengguna.
Gambar 1.1 Penetrasi Pengguna Internet Tahun 2018
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Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2018

Pengguna internet di Indonesia di setiap daerah, umur, dan pendidikan memiliki jumlah yang berbeda. Persebaran pengguna internet di Indonesia yaitu di Pulau Jawa sebesar 55%, Pulau Sumatera sebesar 21%, Pulau Sulawesi sebesar 10%, Pulau Maluku sebesar 10%, Pulau Papua sebesar 10%, Pulau Kalimantan 9%, pulau Bali sebesar 5% dan Pulau Nusa Tenggara sebesar 5%. Berdasarkan usia pengguna internet paling banyak adalah usia 15 sampai 19 tahun. Selanjutnya usia 20 sampai 24 tahun, lalu usia 25 sampai 29 tahun, dan usia 30 sampai 34 tahun. Pengguna dengan usia dibawah 5 tahun sampai 9 tahun masih jarang karena masih dibawah perlindungan umur. Dan usia diatas 65 tahun sudah mulai menurun. Sedangkan Data pengguna internet di Indonesia berdasarkan tingkat pendidikan paling besar adalah universitas atau masa perkuliahan. Selanjutnya adalah tingkat SMA atau SMK, lalu tingkat SMP atau sekolah menengah pertama, dan yang terakhir tinggal SD. 
Dalam perbedaan jumlah pengguna internet pada setiap indikator, tentunya dampak internet dalam kehidupan sosial ekonomi memiliki dampak yang sangat beragam. Maka dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai dampak internet terhadap kehidupan sosial ekonomi
1.2 Rumusan Masalah

Berdasakan pada latar belakang masalah, terdapat beberapa rumusan masalah yaitu :

a. Bagaimana dampak internet terhadap kehidupan sosial masyarakat di Indonesia?

b. Bagaimana dampak internet terhadap kehidupan ekonomi masyarakat di Indonesia?

1.3 Tujuan

Berdasakan pada rumusan masalah, terdapat beberapa tujuan penelitian yaitu :

a. Untuk mengetahui dampak internet terhadap kehidupan sosial masyarakat di Indonesia.

b. Untuk mengetahui dampak internet terhadap kehidupan ekonomi masyarakat di Indonesia.
1.4 Manfaat

Berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini mempunyai manfaat yaitu berupa :

Manfaat Teoritis

Berdasarkan manfaat teoritis, hasil dari penulisan penelitian ini memiliki manfaat  yaitu :

a. Sebagai referensi dan pijakan pada penulisan atau penyusunan penelitian selanjutnya.

b. Memberikan sumbangan ilmiah dampak internet dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Indonesia.

Manfaat praktis

Berdasarkan manfaat praktis, hasil dari penyusunan penelitian ini memiliki manfaat yaitu :

a. Menambah wawasan mengenai dampak internet dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Indonesia.

b. Meningkatkan kemampuan penulis dalam menyusun penelitian ini.

BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Internet

Internet (Inter-Network) adalah sebutan untuk sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan. Internet menyediakan akses untuk layanan telekomnunikasi dan sumber daya informasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar di seluruh dunia.

2.1.2 Sejarah Internet

Jaringan Internet pertama kali dikembangkan tahun 1969 oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat dengan nama ARPAnet (US Defense Advanced Research Projects Agency). ARPAnet dibangun dengan sasaran untuk membuat suatu jaringan komputer yang tersebar untuk menghindari pemusatan informasi di satu titik yang dipandang rawan untuk dihancurkan apabila terjadi peperangan. Dengan cara ini diharapkan apabila satu bagian dari jaringan terputus, maka jalur yang melalui jaringan tersebut dapat secara otomatis dipindahkan ke saluran lainnya.
Kemudian, di tahun 1986 lahir National Science Foundation Network (NSFNET), yang menghubungkan para periset di seluruh negeri dengan 5 buah pusat super komputer. Jaringan ini kemudian berkembang untuk menghubungkan berbagai jaringan akademis lainnya yang terdiri atas universitas dan konsorsium-konsorsium riset. Internet hanya menawarkan layanan berbasis teks, meliputi remote access, email/messaging, maupun diskusi melalui newsgroup (Usenet).
Pada tahun 1990 ketika World Wide Web mulai dikembangkan oleh CERN (Laboratorium Fisika Partikel di Swiss) berdasarkan proposal yang dibuat oleh Tim Berners-Lee. Namun demikian, WWW browser yang pertama baru lahir dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1992 dengan nama Viola. Viola diluncurkan oleh Pei Wei dan didistribusikan bersama CERN WWW. Tentu saja web browser yang pertama ini masih sangat sederhana, tidak secanggih browser modern yang kita gunakan saat ini.
Terobosan berarti lainnya terjadi pada 1993 ketika InterNIC didirikan untuk menjalankan layanan pendaftaran domain. Bersamaan dengan itu, Gedung Putih (White House) mulai online di Internet dan pemerintah Amerika Serikat meloloskan National Information Infrastructure Act. Penggunaan internet secara komersial dimulai pada 1994 dipelopori oleh perusahaan Pizza Hut, dan Internet Banking pertama kali diaplikasikan oleh First Virtual. Setahun kemudian, Compuserve, America Online, dan Prodigy mulai memberikan layanan akses ke Internet bagi masyarakat umum. Sementara itu, kita di Indonesia baru bisa menikmati layanan Internet komersial pada sekitar tahun 1994. Sebelumnya, beberapa perguruan tinggi seperti Universitas Indonesia telah terlebih dahulu tersambung dengan jaringan internet melalui gateway yang menghubungkan universitas dengan network di luar negeri.

2.1.3 Aplikasi Internet

a. WWW (World Wide Web)

Secara teknis, web adalah sebuah sistem dimana informasi dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah internet webserver dipresentasikan dalam bentuk hypertext. Informasi di web dalam bentuk teks umumnya ditulis dalam format HTML (Hypertext Markup Language). Informasi lainnya disajikan dalam bentuk grafis (dalam format GIF, JPG, PNG), suara (dalam format AU, WAV), dan objek multimedia lainnya (seperti MIDI, Shockwave, Quicktime Movie, 3D World). Web dapat diakses oleh perangkat lunak web client yang secara populer disebut sebagai browser. Browser membaca halaman-halaman web yang tersimpan dalam webserver melalui protokol yang disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Dewasa ini, tersedia beragam perangkat lunak browser. Beberapa diantaranya cukup populer dan digunakan secara meluas, contohnya seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, maupun Opera, namun ada juga beberapa produk browser yang kurang dikenal dan hanya digunakan di lingkungan yang terbatas.

b. Electronic Mail/Email/Messaging 

Email atau kalau dalam istilah Indonesia, surat elektronik, adalah aplikasi yang memungkinkan para pengguna internet untuk saling berkirim pesan melalui alamat elektronik di internet.

c. File Transfer 

Fasilitas ini memungkinkan para pengguna internet untuk melakukan pengiriman (upload) atau menyalin (download) sebuah file antara komputer lokal dengan komputer lain yang terhubung dalam jaringan internet. Protokol standar yang digunakan untuk keperluan ini disebut sebagai File Transfer Protocol (FTP)

d. Remote Login 

Layanan remote login mengacu pada program atau protokol yang menyediakan fungsi yang memungkinkan seorang pengguna internet untuk mengakses (login) ke sebuah terminal (remote host) dalam lingkungan jaringan internet. Dengan memanfaatkan remote login, seorang pengguna internet dapat mengoperasikan sebuah host dari jarak jauh tanpa harus secara fisik berhadapan dengan host bersangkutan. Dari sana ia dapat melakukan pemeliharaan (maintenance), menjalankan sebuah program atau malahan menginstall program baru di remote host.

e. IRC (Internet Relay Chat)

Layanan IRC, atau biasa disebut sebagai "chat" saja adalah sebuah bentuk komunikasi di intenet yang menggunakan sarana baris-baris tulisan yang diketikkan melalui keyboard. Dalam sebuah sesi chat, komnunikasi terjalin melalui saling bertukar pesan-pesan singkat. kegiatan ini disebut chatting dan pelakunya disebut sebagai chatter. Para chatter dapat saling berkomunikasi secara berkelompok dalam suatu chat room dengan membicarakan topik tertentu atau berpindah ke modus private untuk mengobrol berdua saja dengan chatter lain. Kegiatan chatting membutuhkan software yang disebut IRC Client, diantaranya yang paling populer adalah software mIRC. Belakangan, dengan semakin tingginya kecepatan akses internet, maka aplikasi chat terus diperluas sehingga komunikasi tidak hanya terjalin melalui tulisan namun juga melalui suara (teleconference), bahkan melalui gambar dan suara sekaligus (videoconference).

2.1.4 Interaksi Secara Elektronis

a. E-Commerce

Istilah e-commerce mengacu pada kegiatan komersial di internet. Contoh paling umum darikegiatan e-commerce tentu saja adalah aktifitas transaksi perdagangan melalui sarana internet. Dengan memanfaatkan e-commerce, para penjual (merchant) dapat menjajakan produknya secara lintas negara karena memang sifat internet sendiri yang tidak mengenal batasan geografis. Transaksi dapat berlangsung secara real time dari sudut mana saja di dunia asalkan terhubung dalam jaringan internet.
b. E-Banking

Electronic Banking, atau e-banking bisa diartikan sebagai aktifitas perbankan di internet. Layanan ini memungkinkan nasabah sebuah bank dapat melakukan hampir semua jenis transaksi perbankan melalui sarana internet, khususnya via web. Mirip dengan penggunaan mesin ATM, lewat sarana internet seorang nasabah dapat melakukan aktifitas pengecekan rekening, transfer dana antar rekening, hingga pembayaran tagihantagihan rutin bulanan (listrik, telepon, dsb.) melalui rekening banknya.
c. E-Government

E-government, khususnya di Indonesia, masih diartikan secara sempit sebagai sebuah sistem di internet (entah web, alamat email kontak, atau milis) yang mengeksploitir potensi di suatu daerah dengan maksud mengundang pihak-pihak yang mungkin dapat memberikan keuntungan bagi daerah bersangkutan, entah itu sebagai investor atau turis. Salah satu contoh penerapan e-Government dalam artian sesungguhnya dapat dijumpai di Singapura. Untuk penerapan e-Governement di negaranya, pemerintah Singapura telah menjalankan proyek ambisius yang disebut eGAP (Electronic Government Action Plan). Proyek yang setiap tahapnya menyedot anggaran sebesar US$ 743 juta ini bertujuan untuk mewujudkan pelayanan publik secara online di negara tersebut. Tahap pertama proyek ini telah berhasil membangun 1600 layanan publik secara online. Layanan ini tidak hanya memberi informasi, tetapi juga sanggup melakukan transaksi semacam memesan fasilitas olahraga, mendaftarkan perusahaan, membuat paspor baru, dan sebagainya. Program ini telah berhasil membuat 75 persen penduduk Singapura mulai berkomunikasi dengan birokrasi secara online via internet.

d. e-Learning

Istilah e-Learning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk penerapan teknologi informasi di bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. Definisi e-Learning sendiri sebenarnya sangat luas, bahkan sebuah portal informasi tentang suatu topik (seperti halnya situs ini) juga dapat tercakup dalam e-Learning ini. Namun istilah e-Learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar di sekolah dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi Internet.
2.2 Dampak Internet terhadap Bidang Sosial

Kemajuan teknologi saat ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, tentu kemajuan teknologi ini membuat perubahan yang begitu besar terhadap kehidupan manuasia dengan segala peradaban dan kebudayaan. Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar terhadap transformasi nilai-nilai yang ada di masyarakat. Khususnya masyarakat dengan budaya dan adat ketimuran seperti Indonesia. Saat ini, di Indonesia dapat kita saksikan begitu besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang di anut masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Kemajuan teknologi seperti televisi, telepon dan telepon genggam (HP), bahkan internet bukan hanya melanda masyarakat kota, namun juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat di pelosok-pelosok desa. Akibatnya, segala informasi baik yang bernilai positif maupun negatif, dapat dengan mudah di akses oleh masyarakat. Dan di akui atau tidak, perlahan-lahan mulai mengubah pola hidup dan pola pemikiran masyarakat khususnya masyarakat pedesaan dengan segala image yang menjadi ciri khas mereka.
Saat ini dipasaran banyak gadget yang dijual dengan harga yang relatif murah dan dengan berbagai fitur yang lengkap bisa mengakses internet, sehingga setiap orang dapat memiliki alat komunikasi dan setiap orang dapat mengakses internet dengan mudah. Internet juga merupakan salah satu hal yang bisa mempengaruhi perilakau seseorang. Industri web membuat fitur layanan seperti misalkan jejaring sosial yang memberikan kemudahan orang untuk berinteraksi dengan orang lain sehingga orang lebih memilih berinteraksi dengan menggunakan media jejaring sosial karena lebih efektif dan efisien, dari kecenderungan orang memeilih internet sebagai media interaksi membuat prilaku seseorang menjadi sibuk didunia maya dari pada dunia nyata sehingga perilaku tersebut mengarah ke individualisme. Karena lebih sering menggunakan gadget dari pada berinteraksi langsung akan cenderung mementingkan kepentingan diri sendiri dan kurang memperdulikan lingkungan sekitar.
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 Gambar 2.2 Penetrasi Tingkat Pengguna Media Sosial Per-jam Tahun 2018

2.2.1 Dampak Positif Internet dalam Bidang Sosial

Seiring perkembangan teknologi semakin cepat dalam masyarakat, masyarakat akan lebih diuntungkan dengan teknologi informasi, dampak positif dari kemajuan teknologi informasi dapat penulis rangkum sebagai berikut :
· Memudahkan masyarakat dalam berkomunikasi secara global kapan saja dan dimana  saja. Banyak kini fitur-fitur dan media-media yang mendukung fasilitas komunikasi tersebut. Dan harganya pun sekarang mudah terjangkau.

· Memudahkan masyarakat dalam mencari informasi yang di butuhkan. Dengan adanya  search engine yang beredar, kini masyarakat lebih mudah mengakses informasi yang ada dalam dunia maya. Informasi dan berita yang ada, cenderung lebih cepat dan lebih mudah didapatkan pada web browser di bandingkan dengan media lain.

· Masayarakat yang berwawasan luas.

· Meningkatkan hubungan pemerintah, dalam hal ini lembaga yang bersangkutan dengan pihak-pihak lain. Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pemerintahan memiliki keuntungan antara lain meningkatkan layanan kepada masyarakat, pelayanan yang lebih cepat, meningkatkan hubungan pemerintah dengan dunia usaha dan masyarakat karena informasi mudah diperoleh, dan juga tersedianya informasi yang mudah diakses masyarakat, sehingga masyarakat dapat mengambil keputusan yang benar dan dapat diberdayakan, serta meningkatkan transparansi pemerintahan

· Menjadikan masyarakat yang kreatif dan inovatif.
Tekanan, kompetisi yang tajam di berbagai aspek kehidupan sebagai konsekuensi globalisasi, akan melahirkan generasi yang disiplin, tekun dan pekerja keras Meskipun demikian kemajuan teknologi akan berpengaruh negatip pada aspek budaya.
2.2.2 Dampak Negatif Internet dalam Bidang Sosial

Teknologi informasi memberikan pengaruh besar terhadap masyarakat sehingga selain mengakibatkan dampak positif juga menimbulkan dampak negatif  yang tidak diperkirakan sebelumnya, dampak negatifnya sebagai berikut :
· Maraknya cyber crime atau kejahatan dalam dunia maya. Cybercrime (kejahatan di dunia cyber) adalah semua tindakan ilegal yang dilakukan melalui jaringan komputer dan internet untuk mendapatkan keuntungan dengan merugikan pihak lain. Pelaku yang sering melakukan aksi-aksi perusakan di internet disebut sebagai cracker (terjemahan bebas: pembobol). Boleh dibilang para craker ini sebenarnya adalah hacker yang memanfaatkan kemampuannya untuk hal-hal yang negatif. Sedangkan  hacker sendiri adalah seseorang yang punya minat besar untuk mempelajari sistem komputer secara detail dan bagaimana meningkatkan kapabilitasnya. Aktifitas cracking di internet memiliki lingkup yang sangat luas, mulai dari pembajakan account milik orang lain, pembajakan situs web, probing, menyebarkan virus hingga pelumpuhan target sasaran.
· Pornografi, perjudian, penipuan, tayangan kekerasan. Berbagai peralatan TIK seperti TV, internet, banyak menayangkan dan menampilakan tindakan-tindakan pornografi, perjudian, penipuan, dan tayangan kekerasan yang dengan cepat ditiru para penikmatnya

· Terjadinya degradasi moral terhadap pengguna yang tidak terkontrol.

· Kurangya kepedulian terhadap bersosial. Menimbulkan sifat yang cenderung malas. Seringkali pengguna internet tenggelelam dalam dunia nya sendiri dan tidak mempedulikan sekitarnya, banyak dari mereka yang lebih sering berinteraksi dengan teman dunia mayanya di bandingkan dengan teman dalam dunia nyata. Hal ini mempengaruhi sifat seseorang yang cenderung sulit bila harus di hadapkan dengan masalah dan masyarakat dalam kehidupan nyata
· Tersebarnya Informasi Palsu. Informasi palsu atau yang lebih dikenal dengan istilah HOAX dibuat oleh orang-orang tertentu dengan tujuan menakut-nakuti orang lain, menjelek-jelekkan suatu pihak dan lain sebagainya. Sebetulnya cukup mudah untuk mendeteksi informasi palsu yang masuk dalam broadcast pesan, namun orang lebih suka untuk langsung mempercayai dan membagikan walaupun info tersebut belum dipastikan kebenarannya
2.3 Dampak Internet terhadap Bidang Ekonomi
Pada jaman modern sekarang ini, banyak manusia yang membutuhkan suatu alat bantu praktis, untuk mempermudah manusia melakukan berbagai kegiatannya. Teknologi mempunyai peranan yang sangat penting untuk menunjang kemudahan itu. Sudah banyak teknologi yang diciptakan oleh manusia untuk mewujudkan keinginan manusia itu sendiri. Upaya yang dilakukan ini, agar kita tidak perlu lagi repot-repot untuk melakukan aktifitas yang melelahkan

Dalam perekonomian suatu negara, saat sekarang ini jarak dan waktu bukanlah sebagai masalah yang berarti untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Banyak berbagai aplikasi tercipta untuk memfasilitasinya Perekonomian suatu negara dapat dilihat dari perkembangan teknologi internet di negara tersebut.. Namun sekali lagi, perkembangan teknologi internet ini juga memiliki sisi negatif. Dengan demikian, walaupun pada awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat positif, di sisi lain juga juga memungkinkan digunakan untuk hal negatif dari kemajuan teknologi dalam kehidupan manusia.
2.3.1 Dampak Positif Internet terhadap Bidang Ekonomi
· Produktifitas dunia industri semakin meningkat. Kemajuan teknologi akan meningkatkan kemampuan produktivitas dunia industri baik dari aspek teknologi industri maupun pada aspek jenis produksi

· Pertumbuhan ekonomi akan semakin tinggi

· Persaingan dalam dunia kerja sehingga menuntut pekerja untuk selalu menambah skill dan pengetahuan yang dimiliki.

· Semakin maraknya penggunaan TIK akan semakin membuka lapangan pekerjaan baru 

· Dengan fasilitas pemasangan iklan di internet pada situs-situs tertentu akan mempermudah kegiatan promosi dan pemasaran suatu produk

· Perusahaan dapat menjangkau pasar lebih luas, karena pembeli yang mengakses internet tidak dibatasi tempat dan waktu

· Perusahaan tidak perlu membuka cabang distribusi. Pengeluaran lebih sedikit, karena pegawai tidak banyak menjadikan harga barang lebih murah, karena biaya operasionalnya murah

· Bisnis yang berbasis TIK atau yang biasa disebut e-commerce dapat mempermudah transaksi-transaksi bisnis suatu perusahaan atau perorangan (UMKM)

· Pemanfaatan internet untuk membuat layanan baru dalam perbankan seperti internet banking dan mobile banking.

2.3.2 Dampak Negatif Internet terhadap Bidang Ekonomi

· Terjadinya pengangguran bagi tenaga kerja yang tidak mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan

· Sifat konsumtif sebagai akibat kompetisi yang ketat pada era globalisasi akan juga melahirkan generasi yang secara moral mengalami kemerosotan: konsumtif, boros dan memiliki jalan pintas yang bermental instant

· Adanya aksi tipu menipu dalam proses jual beli online yang dapat merugikan beberapa pihak
· Dengan jaringan yang tersedia seperti yang terdapat pada beberapa situs yang menyediakan perjudian secara online, para penjudi tidak perlu pergi ke tempat khusus untuk memenuhi keinginannya
· Resistensi Membeli Secara Online. Bagi orang awam yang belum pernah bertransaksi secara online, akan merasa janggal ketika harus bertransaksi tanpa bertatap muka atau melihat penjualnya. Belum lagi ketakutan bila pembayaran tak terkirim atau tak diterima. Atau barang tak dikirim, atau bahkan barang dikirim tetapi tak diterima.
BAB III
KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan

Peran teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dipisahakan, kemudahan dalam penggunaanya sangat membantu dan juga terkadang memberikan efek ketergantungan terhadap pekerjaan sehari-hari yang biasa dilakukan oleh manusia. Tanpa kita sadari, kecepatan dan keakuratan yang dimiliki pada teknologi internet memberi pengaruh yang besar, namun bagaimana kita bisa menyikapi perkembangan teknologi internet terlebih lagi untuk masyarakat yang ada di Indonesia pada 5 hingga 10 tahun ke depan. Hal ini sangat tergantung pada seberapa besar usaha dan kepedulian seluruh masyarakat Indonesia bersama-sama dengan pemerintah agar bisa mencapai tujuan dalam mewujudkan masyarakat yang sehat dan dalam menggunakan internet.

3.2 Saran

Masyarakat di era yang modern ini tidak bisa lepas dari teknologi informasi oleh sebab itu masyarakat harus lebih bijak dalam menggunakan dan atau memanfaatkan teknologi informasi tersebut, sedikit saran yang dapat penulis sampaikan yaitu Luangkanlah waktu untuk bersosialisasi walaupun itu hanya sebentar, karena bersosialisai itu penting untuk menjalin hubungan orang-orang sekitar, tanpa kita sadari orang-orang yang ada disekitar itulah yang pertamakali datang menolong ketika kita membutuhkan bantuan.
Para orang tua harus lebih bijaksana dalam menghadapi keinginan putra-putrinya untuk mengakses internet agar nantinya tidak mengalami kecanduan internet dan dapat menggunakannya sesuai dengan kebutuhan.

Para professional informasi, khususnya yang terkait dengan dunia internet dan pendidikan, sebaiknya lebih memanfaatkan situasi ini dengan menyediakan situs-situs edukatif yang memiliki content informasi yang relevan dengan kurikulum sekolah. Disamping itu, perlunya dilakukan sosialisasi situs-situs tersebut di sekolah-sekolah.

Bagi para akademisi yang tertarik dengan kajian di bidang dampak internet terhadap kehidupan sosial, ada beberapa aspek yang belum dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini sehingga peneliti lain diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut dari apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini agar pada akhirnya kajian di bidang ini diharapkan bisa semakin menarik dan lengkap
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